BAB II
PENDIDIKAN DAN PELUANG KERJA
A. Belajar dan Dunia Kerja
Penyebaran arus global menuntut setiap orang untuk selalu kreatif untuk mendapatkan kesuksesan (Bourdieu, 2010: 67). Usaha untuk memunculkan kreativitas dimulai dengan belajar. Pola ini memang sudah diketahui oleh banyak kalangan, dan sekarang sedang gencarnya usaha untuk saling berlomba dalam meningkatkan kreativitas melalui belajar. Belajar sampai jenjang tertinggi dalam pandangan beberapa orang dianggap sebagai cara meningkatkan status sosial. Belajar dapat membantu seseorang mengakses informasi yang memang selalu memunculkan rasio tersendiri (Muthe, 2009: 45). 
Dalam kehidupan sekarang, apabila orang tersebut tidak memiliki keterampilan dasar, maka akan sulit sekali untuk diterima pada ranah tertentu. Richard (2008: 109) memandang bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk memunculkan kreativitas pada seseorang sehingga memiliki keterampilan yang diharapkan oleh dunia kerja. Dengan belajar, diarapkan seseorang dapat memiliki keterampilan secara khusus (Muthe, 2009: 89). Hal ini karena dalam ranah kerja membutuhkan orang-orang yang memiliki kemampuan khusus.  
Menurut Freire (2007: 94), prestasi belajar ditinjau dari perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan. Prestasi belajar juga sering diartikan sebagai penambahan, perluasan, dan pendalaman pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan (Sudjana, 2002: 86).

Pembelajaran di Perguruan Tinggi diarahkan untuk menjadikan mahasiswa sebagai manusia yang dibutuhkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam Perguruan Tinggi banyak juga materi kuliah yang diarahkan untuk praktek (Syarif, 2012: 304). Kondisi ini memang harus dilakukan agar mahasiswa tidak berada pada menara gading (mereka bisa mengaplikasikan antara teori dan keadaan di masyarakat). 

Pendidikan dilakukan dengan bentuk kesadaran untuk mengembangkan potensi diri agar memiliki pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan keperluannya di masyarakat. Dalam ranah pendidikan, ini akan terjalin dengan adanya kesadaran dari mahasiswa untuk mengaktulisasikan ilmu karena pada hakikatnya setiap orang memiliki potensi (Freire, 2007: 107). Beragamnya potensi ini akan dapat berkembang selaras dengan kebiasaan-kebiasaan sebagai usaha untuk mengonstruks diri memiliki kemampuan. Konstruksi diri untuk meningkatkan kemampuan dapat terjalin dengan baik sebagaimana pola perkembangan yang dihadapinya untuk melakukan sesuatu. 

Mulyasa (2007: 2-4) mengatakan bahwa dalam perkembangan di Indonesia ada beberapa tatanan yang tidak sesuai dengan pola pendidikan yang telah berjalan sehingga membutuhkan pergantian. Kurikulum yang mulanya sentralistik membutuhkan perkembangan karena Indonesia secara geografis berada dalam rentang multikultural (Mulyasa, 2007: 17) sehingga membutuhkan kurikulum agar lebih familiar dengan dosen. Dalam kaitan ini, pembelajaran akan menjadi menarik perhatian di kalangan mahasiswa apabila dalam praktiknya terdapat keterkaitan dengan diri mereka, contoh-contoh yang mereka mengerti, dan melingkupi keseharian mereka. Hal ini akan mendekatkan pemahaman mahasiswa untuk cepat menerima pengetahuan yang diarahkan oleh dosen. Dosen di sini menjadi pengarah (baca: fasilitator) dengan menjadikan mahasiswa sebagai subjek yang bergerak umtuk melakukan pembelajaran  di Perguruan Tinggi. 
Mahasiswa adalah agen yang bergerak untuk melakukan transformasi pengetahuan dengan mengidentifikasi kemampuan dirinya untuk menemukan cara berpikir yang strategis dalam kehidupan. Bagi mereka, belajar adalah suatu keseluruhan, suatu prinsip klasifikasi dengan sesuatu yang dikuasai dan diterapkan dalam kehidupan. Perguruan Tinggi merupakan salah satu institusi sosial dan menganggap bahwa manusia menggunakan alat ujaran sebagai wadah komunikasi. Dalam hal ini, dosen hanya mendorong dan menujukkan cara-cara bagi mahasiswa untuk melakukan pembelajaran yang optimal sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Aktifitas dosen untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan proses belajar mahasiswa berlangsung optimal disebut dengan kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses membuat mahasiswa belajar menemukan permasalahan kehidupan untuk bisa diselesakan dengan bak. Dosen bertugas membantu mahasiswa dengan cara membentuk lingkungan pemahaman dan keterampilan sehingga mereka dapat belajar dengan mudah, artinya dosen harus mengadakan pemilihan terhadap berbagai starategi pembelajaran yang ada, yang paling memungkinkan proses belajar peserta didik berlangsung optimal. 
Dalam pembelajaran, proses belajar yang baik dapat terjalin manakala terjadi secara terkontrol. Tujuan-tujuan pembelajaran telah dirumuskan dalam kurikulum yang berlaku (Muthe, 2009: 81). Peran dosen di sini adalah sebagai pengelola proses belajar-mengajar tersebut. Belajar memiliki tujuan yang dapat dilihat dari suatu proses penilaian (Sudjana, 2002: 116). Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sampai dimana hasil belajar yang dikuasai oleh mahasiwa. Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan hasil usaha yang dilakukan dan menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk symbol untuk menunjukan kemampuan dalam pencapaian hasil kerja dalam waktu tertentu.

Memang, selama dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, prestasi lebih ditentukan melalui Indeks Prestasi sebagai tolak ukur (Buku Panduan Akademik, 2014). Hal ini sesungguhnya tidak menjamin secara penuh bahwa mahasiswa tersebut telah berhasil. Seorang mahasiswa akan berhasil manakala ia bisa menerapkan ilmu yang diperoleh di dunia kerja dengan baik. Keselarasan antara ilmu yang diraih dengan dunia kerjanya menjadi tolak ukur bahwa yang selama ini dipelajari tidaklah sia-sia. Selain itu, dalam dunia kerja, prestasi seseorang akan terlihat makin menonjol manakala ilmu yang dimiliki berkembang dalam dunia kerja yang dijalani sejalan dengan keberhasilannya memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi. 
B. Kebutuhan Dunia Kerja

Pola kehidupan zaman sekarang dituntut untuk semua orang bisa kreatif dalam bidangnya. Kreativitas tidak hanya milik dari kaum laki-laki saja, tetapi perempuan juga bisa menampilkan kreativitas sebagai penggalian potensi diri. Kreativitas itulah yang akan mengarah pada kebutuhan masyarakat dengan menciptakan inovasi sehingga terbuka kemajuan-kemajuan bagi negera Indonesia. Pada ranah inilah, dunia kerja membutuhkan orang-orang yang berpengalaman dengan spesifikasi tertentu melalui proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

Masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi tantangan liberalisasi dan proses demokratisasi perlu semakin memahami apa itu liberalisasi dan demokratisasi sesungguhnya dalam ranah global (Muhson, 2012: 45). Hal ini agar masyarakat Indonesia dapat mencapai kesejahteraan. Dalam bahasa ekonomi, kesejahteraan tidak lain dan tidak bukan merupakan upaya agar mekanisme pasar dan mekanisme kebutuhan untuk dapat mencapai hasil yang optimal. Pemahaman terhadap ekonomi terkait kesejahteraan dapat memberikan inspirasi perencanaan terhadap langkah-langkah untuk mendapatkan kehidupan yang mapan. 

Ilmu ekonomi memahami kesejahteraan yang ada di Indonesia mempunyai relevansi yang sangat tinggi dengan dunia kerja (Muhson, 2012: 46). Paling tidak ada dua alasan. Alasan yang pertama, yakni mau tidak mau Indonesia harus menghadapi arus globalisasi. Dalam arus globalisasi. mekanisme pasar menjadi lebih dominan. Mekanisme pasar sangat membantu untuk membuat resep kebijakan ekonomi dan ekonomi politik. Alasan yang kedua, yakni Indonesia masih berada dalam perkembangan untuk mencapai kemapanan secara sosial. Langkah ini masih sangat panjang untuk diraih dan terus diupayakan untuk membentuk masyarakat yang berpendidikan sehingga hasil kerja dapat optimal.  
Tindakan inovatif yang dibentuk oleh manusia dengan adanya seperangkat pengetahuan yang melingkari akan membentuk realitas di sekelilingnya untuk mencapai kemakmuran dengan bekerja. Formasi sosial dapat saja berubah, manakala manusia dapat memberikan keyakinan mengenai identitas yang dibawanya dengan cara memiliki keahlian-keahlian tersendiri (Bourdieu, 2010: 145). Hubungan antara inovasi dan konvensi akan memperluas elemen kreatif yang dibentuk oleh kemampuan dalam membentuk tujuan hidup dalam dunia kerja yang mapan.
Tatanan modern—seperti keberadaan pabrik, pusat perbelanjaan, juga teknologi — di Indonesia itu sendiri memang makin banyak (Muhson, 2012: 43). Dalam hal ini, masyarakat Indonesia harus berkomitmen bahwa yang modern itu tidak akan mengganggu dan mengubah stabilitas masyarakat. Masyarakat Indonesia mesti peka dengan sagala macam yang berbau kemajuan untuk dipikir ulang dengan terhadap efek-efek dalam dunia kerja. Dalam beberapa urusan tertentu, masyarakat memiliki keterampilan tersendiri agar siap bersaing dalam dunia kerja. 

Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa fungsi pendidikan memang tidak sepenuhnya menciptakan orang untuk menjadi karyawan (Syarif, 2012: 302). Keperihatian yang kadang muncul di masyarakat dalam konteks global sekarang ini muncul ketidakmenentuan sebagai akibat dari perubahan yang begitu cepat. Hal inilah yang mendorong adanya optimalisasi fungsi Perguruan Tinggi secara formal untuk bisa merespons dengan cepat.

Dalam dunia kerja, dipahami bahwa kebutuhan akan dilhat juga dari segi aspek keperibadian dan sosial. Dunia kerja membutuhkan orang-orang yang peka, jujur, hidup penuh dengan motivasi, kerja keras, dan selalu memiliki orientasi nilai. Dalam ranah sosial, dunia kerja membutuhkan orang yang mampu bekerjasama melalui komunikasi, membentuk keterhubungan yang baik.  
Dalam kaitan ini, sebuah perguruan tinggi memiliki keterhubungan yang baik dengan masyarakat manakala lulusannya dapat diserap oleh dunia kerja yang ada. Artinya, perguruan tinggi tersebut memberikan sumbangan sesuai dengan bidang yang dibutuhkan. Kebutuhan dunia kerja tersebut sangat terkait dengan kualitas pada lulusan mereka (Muhson, 2012: 46). Pada ranah ini, kemampuan setiap lulusan akan dianggap sesuai dengan manakala ada kesesuaian kurikulum, ada keterampilan, dan secara individual menguasai. Oleh karena itu, out put dari perguruan tinggi hendaknya memiliki kompetensi yang bisa diandalkan.

C. Penyelarasan Kualifikasi Pendidikan dan Dunia Kerja

Meskipun pendidikan tidak berorientasi langsung pada pekerjaan, tetapi kebutuhan akan penyelarasan antara dunia pendidikan dan dunia kerja dewasa ini menjadi sangat penting. Fenomena urgennya penyelarasan ini tidak terlepas dari kesenjangan yang jauh antara jumlah lulusan dengan jumlah kebutuhan dunia kerja (di istilahkan dengan dimensi kuantitas), kesenjangan kompetensi lulusan dengan kompetensi yang di butuhkan dunia kerja (dimensi kualitas), ketidak mampuan wilayah/daerah setempat menyerap lulusan (dimensi lokasi), dan perubahan kondisi ekonomi baik lokal, nasional, global dan lead time pendidikan (dimensi waktu).

Kesenjangan-kesenjangan ini akhirnya melahirkan tingkat penggangguran yang masih tinggi di Indonesia. Tidak memenuhi kualifikasi pekerjaan, materi dan kurikulum program studi yang tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, lowongan pekerjaan yang terbatas, banyaknya pekerja yang diberhentikan dari pekerjaan (PHK) serta minimnya kemandirian pencari kerja untuk berwirausaha adalah beberapa faktor klasik tingginya penggangguran tersebut.
Penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja diharapkan dapat menghasilkan kualitas lulusan atau pencari kerja yang dapat memenuhi kualifikasi dan persyaratan yang dibutuhkan dunia kerja atau dapat melakukan wirausaha secara mandiri. Tujuan akhir dari penyelarasan ini adalah tercipta paradigma “The right man on the right place”, memperkaya lapangan pekerjaan melalui wirausaha dan sekaligus memperkecil angka penggangguran.
Beberapa langkah yang harus di lakukan untuk membangun penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja itu adalah sebagai berikut :

1. Penyusunan Proyeksi Kebutuhan 

Pekerjaan pertama yang harus di lakukan untuk menyelaraskan dunia pendidikan dan dunia kerja adalah membangun data proyeksi kebutuhan antara kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja dengan prediksi jumlah lulusan pada setiap lokasi di Indonesia. Dengan sistem proyeksi ini di harapkan terdapat data yang mumpuni untuk memberikan prediksi tentang jurusan apa yang paling dibutuhkan oleh dunia kerja dalam 5 atau 10 tahun ke depan pada suatu lokasi/daerah. 

2. Kurikulum Berbasis Kompetensi sesuai Kebutuhan 

Dunia Kerja Kurikulum, setuju atau tidak setuju tetap merupakan kata kunci dalam penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja. Di sini juga di perlukan adanya penetapan standar mutu lulusan yang disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Kecenderungan untuk merevisi kurikulum menjadi berbasis kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha/pasar kerja telah lama di wacanakan oleh Pemerintah. Meskipun implementasinya secara spesifik belum terlihat secara nyata. Perlu dukungan dari semua pihak untuk mendorong percepatan revisi kurikulum tersebut. Tetapi perlu terus di ingatkan bahwa sebagus apapun kurikulum, pada muaranya akan kembali kepada guru sebagai tokoh sentral untuk menentukan metode yang tepat dalam pembelajarannya. Karena guru yang menyampaikan langsung ke peserta didik. Kurikulum tidak bisa bicara, guru lah yang berbicara. 

3. Membangun Culture of Doing 

Pekerjaan lanjutan untuk menyelaraskan dunia pendidikan dan dunia kerja adalah mengatur keseimbangan antara pembelajaran akademik dan pembelajaran keterampilan untuk mendapatkan kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan ini berpengaruh pada link and match dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Berpikir kritis, kreatif, membuat keputusan, menyelesaikan masalah dan belajar dengan cepat adalah kompetensi yang diperlukan dunia kerja dan harus dimiliki lulusan. Untuk itu pendidikan harus di fokuskan untuk melakukan hal-hal yang berguna. 

Untuk mendapatkan pendidikan yang berfokus pada hal-hal yang berguna, maka kita perlu membangun culture of doing. Culture of doing merangsang peserta didik untuk merubah pola pikir dari budaya “mengetahui” menjadi budaya “melakukan”. Hal ini karena meskipun secara akademik, peserta didik menguasi materi pembelajaran, tetapi mereka sering mengeluh merasa tidak ada hubungan antara apa yang mereka pelajari dengan dunia nyata. Dengan terbentuknya culture of doing, maka pola pendidikan di Indonesia akan menghasilkan peserta didik yang siap menghadapi tantangan dunia nyata sekaligus beradaptasi langsung dengan dunia kerja. 

Dalam culture of doing, peserta didik didorong untuk terlibat dengan dunia nyata, menganalisis segala sesuatu yang terjadi dan menghubungkan dengan pembelajaran yang telah mereka terima. Premis utama culture of doing adalah bahwa peserta didik harus terlibat pembelajaran baik melaluipenekanan pada upaya kolaboratif, berbasis proyek tugas, dan atau melalui fokus non-akademik. Langkah-langkah menuju pelaksanaan culture of doing adalah dengan memulai dari kelas mereka sendiri, seperti memperkenalkan “tugas-tugas yang bermakna dalam kehidupan sehari hari” ke dalam kelas. Sebagai contoh culture of doing adalah dalam pelajaran ekonomi, peserta didik dapat mempelajari konsep jual beli dengan langsung mempraktekannya di pasar dan berusaha mendapatkan laba/keuntungan. Dan di setiap akhir pekan siswa dapat di ajak untuk mengunjungi sentra-sentra bisnis lokal. 
4. Membangun Keterampilan Kewirausahaan berbasis Muatan Lokal
Penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja harus mampu melatih lulusan untuk dapat mandiri menjadi wirausaha yang membuka lapangan kerja bagi dirinya maupun orang lain. Penyelarasan ini bersifat mendesak karena kenyataan di masyarakat menunjukkan makin tinggi pendidikan seseorang, makin rendah kemandirian terutama untuk berwirausaha. Pelatihan kewirausahaan merupakan langkah untuk membangun kemandirian itu. 
Kewirausahaan bukan hanya bakat bawaan sejak lahir atau bersifat praktek lapangan. Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang perlu dipelajari. Kemampuan seseorang dalam berwirausaha, dapat dimatangkan melalui proses pendidikan dan kewirausahaan dapat menciptakkan kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru dan berbeda. Pelatihan kewirausahaan seyogyanya di arahkan kepada kewirausahaan yang berbasis potensi daerah, untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal dan mengembangkan potensi daerahnya masing-masing. 
Potensi lokal yang dimiliki oleh setiap daerah tentu berbeda, baik dari kekayaan alam, laut, atau hutan, yang secara keseluruhan memiliki keunggulan. Pelatihan kewirausahaan berbasis muatan/potensi lokal bisa menjadi salah satu solusi untuk mendorong pertumbuhan perekonomian nasional dan mengembalikan posisi Indonesia sebagai negara agraris, maritim dan juga dapat menjadi bekal lulusan dalam menghadapi dunia pasar bebas. 
5. Membangun Kemitraan 
Pola kemitraan antara dunia pendidikan dengan pemangku kepentingan (stakeholder) dan dunia usaha/kerja perlu terus di bangun. Untuk itu perlu dukungan kampus dan perusahaan untuk memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk belajar secara langsung di dunia kerja dengan sistem magang/prakerin/praktek kerja lapangan (PKL) untuk membuat mereka siap memasuki dunia kerja. Dalam membangun kemitraan ini, diperlukan komunikasi instansi yang inklusif dan berkelanjutan.
D. Tracer Study 

Tracer study atau yang sering disebut sebagai survey alumni atau survey “follow up” adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi. studi ini mampu menyediakan berbagaiinformasi yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. tracer studi juga bermanfaat dalam menyediakan informasi penting mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi.
 





Grafik 2.1 Konsep Dasar Tracer Study

Perguruan tinggi melaksanakan Tracer study karena membutuhkan umpan balik dari alumni dalam usahanya untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Perguruan tinggi di awal tahun ajaran menentukan arah kebijakan pendidikan tinggi dari masukkan berupa kondisi, pengalaman, dan motivasi mahasiswa baru yang masuk ke perguruan tinggi tersebut. Masukkan mengenai kondisi, pengamalan dan motivasi ini menentukan pula perguruan tinggi dalam menerapkan sistem dan pengelolaan pendidikan dalam hal pola/proses pengajaran dan pembelajaran ini pun akan dipengaruhi pula oleh kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.
Hasil dari masukkan berupa kondisi, pengalaman dan motivasi mahasiswa, sistem dan kebijakan pendidikan di perguruan tinggi, dan proses pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi akan membantu dalam membentuk karakter/kompetensi dari lulusan perguruan tinggi itu sendiri. Lulusan/alumni dari perguruan tinggi umumnya akan memiliki pengetahuan, kemampuan, motivasi dan kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja.
Hasil dari pendidikan tinggi adalah pengetahuan, kemampuan dan kompetensi alumni perguruan tinggi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Hasil-hasil ini beserta kondisi saat alumni menjalani pekerjaan di awal karir mereka merupakan hal-hal yang dibutuhkan bagi perguruan tinggi untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Kebutuhan untuk mengetahui rekam jejak alumni serta hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan inilah yang menjadi konsep dasar dalam penelitian tracer study.
Selain itu, Tracer study juga dipahami sebagai pendekatan oleh institusi pendidikan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan lulusan yang telah berada pada ranah keilmuan yang sesuai. Tracer study diarahkan untuk mendata dan melacak jejak alumni (dari lembaga pendidikan) sudah mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keterampilan yang dipelajarinya atau belum. Pelaksanaan pembelajaran memang harusnya berbasis data, kemudian hal ini dilakukan sebagai cara untuk mengembangkan proses pembelajaran di masa mendatang (Schomburg, 2010). Pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan harus sesuai dengan keadaan yang ada di masyarakat. Tracer studi memungkinkan evaluasi hasil pendidikan, sekaligus memberikan pelatihan oleh lembaga tertentu. Bahkan, tracer studi dilakukan dengan meneliti dan mengevaluasi karir saat ini dan masa depan sebagai peluang atau prospek bagi lulusan (Renny dkk. 2013: 37). Oleh karena itu, apabila ada hal-hal yang membuat lulusan tidak dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh, maka perlu untuk diperbaiki sistem yang selama ini dijalankan. 
Kepentingan dan urgensi diadakannya tracer studi dapat dikonstruksikan sebagai berikut:






Grafik 2 2 Kepentingan Tracer Study

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum kepentingan pelaksanaan tracer study adalah memperoleh data terkait hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan dari almuni/lulusan perguruan tinggi. Data yang diperoleh dari alumni ini merupakan informasi yang berguna untuk perbaikan/pengembangan pendidikan di perguruan tinggi, evaluasi relevansi pendidikan tinggi, kebutuhan proses akreditasi perguruan tinggi dan informasi bagi mahasiswa, orang tua, pengajar, dan pelaku pendidikan (institusi kampus).

Pentingnya tracer study bagi perguruan tinggi karena memuat informasi yang dibutuhkan perguruan tinggi sebagai masukan untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Informasi-informasi yang diharapkan diperoleh dari alumni ini antara lain berupa latar belakang biografi sosial (pendidikan orang tua, jenis kelamin, motivasi dan kemampuan individu dan pendidikan sebelumnya), pendidikan tinggi (struktur pendidikan, kondisi pendidikan, kurikulum berjalan dan aturan pendidikan yang berlaku), kompetensi, kondisi kebudayaan sosial (wilayah dan negara), transisi dari perguruan tinggi ke dunia dan industri, informasi pekerjaan, kondisi dunia usaha dan industri, pengetahuan akan lingkungan, kondisi era globalisasi dan kondisi kehidupan yang dialami.

Oleh karenanya, tracer study merupakan jembatan diantara penelitian dan kebutuhan perguruan tinggi untuk berkembang. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tracer study adalah data/informasi yang dapat digunakan untuk evaluasi dan perbaikan mutu penjaminan pendidikan,peningkatan pelayanan karir alumni, serta informasi dan pemasaran pendidikan yang ada di perguruan tinggi. Tracer studi juga berguna dalam penelitian karena mampu memberikan hasil yang berupa hubungan vertikal diantara over-education dan under-education, tepat atau tidaknya penerapan pendidikan dengan pekerjaan dan hubungan kondisi pendidikan dengan keberhasilan dalam pekerjaan. Pentingnya peranan tracer study bagi penelitian dan institusi pendidikan menjadikan perlunya tracer study dilaksanakan secara melembaga dan berkelanjutan.
Tracer study dapat dilakukan dengan kontak langsung melalui wawancara, observasi ke tempat bekerja, dan pengisian kuesioner (Schomburg, 2010). Kontak langsung dapat dilakukan dalam temu alumni melalui himpunan alumni dalam acara seperti reuni dan semacamnya. Dalam kontak langsung dapat terjadi dialog untuk menyampaikan kesan dan pesan yang sangat bermanfaat. Kontak langsung juga dapat dilakukan dengan pada lulusan senior yang menduduki jabatan tertentu dalam instansi tempatnya bekerja. Di sisi lain, observasi juga dapat untuk kontak langsung dengan alumni. Hanya saja, dengan beragamnya pekerjaan, perbedaan tempat secara geografis, juga jarak yang jauh tidak serta merta dapat bisa dilakukan observasi ke tempat kerja secara keseluruhan. Adapun hal yang paling penting dalam tracer studi adalah pengisian kuesioner untuk didistribusikan kepada alumni. Pendistribusian kuesioner dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1. Diserahkan secara langsung dalam bentuk (hard copy);

2. Dikirim melalui faksimil;

3. Dikirim melalui e-mail ke alamat langsung pengguna;

4. Dikirim melalui e-mail ke alumni; dan 

5. Disebarluaskan oleh lulusan yang satu ke lulusan yang lainnya.

Bentuk dari tindak lanjut untuk melacak alumni dilakukan guna beberapa hal yang memiliki sisi positif, di antaranya: Pertama, pembenahan proses pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memberikan bekal-bekal yang mumpuni kepada mahasiswa terkait dengan dunia kerja yang sesungguhnya. Ranah itu mengarah pada kemampuan berbahasa yang mudah dipahami, kewirausahaan, etika dan keperibadian, kemampuan dalam hal menjadi pemimpin, serta kemampuan mengajar dengan model dan strategi yang inovatif. Hal itu dilakukan untuk meningkatkan daya saing dan daya tawar atas kemampuan yang mereka miliki. 

Kedua, memiliki database lulusan. Database lulusan akan memudahkan untuk melihat grafik dari waktu ke waktu hasil yang telah dicapai. Database ini akan memudahkan dalam hal koneksi dan interaksi membentuk kerjasama yang solid. Biasanya, orang dengan latarbelakang sama, memiliki ikatan yang jauh lebih kuat dalam hal kerjasama. Selain itu, database akan memudahkan untuk akses yang sangat dibutuhkan oleh kalangan tertentu. Guna memenuhi standar kelulusan dimaksud, dibutuhkan masukan materi dari alumni dan pengguna lulusan (stakeholder) yang relevan melalui tracer study untuk menerapkan secara optimal perbaikan proses pembelajaran secara terus menerus dalam berbagai aspek baik input, proses, output, outcomes, maupun lingkungan pembelajaran.
Ketiga, informasi pekerjaan. Dengan adanya tracer study, maka dapat dipakai sebagai sarana untuk memperoleh informasi pekerjaan bagi alumni. Kadangkala, dalam instansi tertentu, ijazah tidak sepenuhnya menjadi penentu seseorang dapat diterima bekerja atau tidak. Justru, dengan adanya relasi dan kepercayaan menjadi seseorang dapat diterima (tentunya dengan kemampuan dan keterampilan yang sesuai). 

Keempat, membangun jejaring. Tracer study dapat dipakai sebagai bahan untuk penempatan mahasiswa pada saat magang dalam dunia usaha dan industri, sekolah latihan, kuliah lapangan, dan sebagainya.  
Dalam tracer study, juga ditekankan agar terjalin komunikasi antara lulusan dengan lembaga penyelenggara pendidikan. Bukan berarti bahwa ketika seseorang telah lulus dari proses pembelajaran, maka ia sudah tidak melakukan komunikasi sama sekali. Bahkan, sangat dianjurkan untuk lulusan membangun kerjasama dengan tempat ia pernah belajar.  

Sebuah lembaga pendidikan tinggi yang baik, maka akan berusaha untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan tersebut harus berusaha untuk memahami kebutuhan mahasiswanya. Salah satu cara terbaik untuk melakukannya adalah melalui umpan balik langsung kepada mahasiswa mereka. Setelah melalui sistem dan lulus dari itu, mereka berada dalam posisi yang sangat baik untuk menilai kualitas pendidikan yang mereka terima dalam hal mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang lebih holistik di tempat kerja (Renny dkk. 2013: 37).
Tracer study biasanya menggunakan instrumen untuk melihat profil alumni. Pembuatan instrumen dalam tracer study untuk melacak jejak mahasiswa menjadi hal yang perlu untuk dijadikan sebagai standarisasi. Hal ini dikarenakan instrumen tersebut merupakan kriteria yang dibuat sendiri sesuai dengan keadaan di lapangan. Namun kekurangan dan keterbatasan instrumen ini tidak dijadikan sebagai kesimpulan. Hal ini dikarenakan bahwa penggunaan instrumen ini dilakukan secara cermat dan berusaha seobjektif mungkin dengan mempertimbangkan indikator-indikator yang terdapat dalam instrumen tersebut.

Jika studi pelacakan yang dilakukan lebih dari 3 tahun setelah lulus, studi pelacakan memiliki beberapa kelemahan. Hal itu di antaranya periode yang bias retrospeksi karena informasi yang terlalu jauh dan informasi yang diperoleh menjadi kurang relevan. Hanya saja, jika tracer studi dilakukan segera setelah lulus, maka sangat dimungkinkan ada lulusan yang belum menemukan pekerjaan (Renny dkk. 2013: 36). Oleh karena itu, dalam tracer study yang dilakukan dalam jangka 3 tahun setelah lulus, perlu untuk dilakukan dengan seobjektif mungkin. Adapun kriteria yang digunakan dalam tracer study untuk mendapatkan hasil yang objektif dapat dilakukan dengan 

1. Uji Normalitas

Hal ini dilakukan dengan cara untuk menguji apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apabila sampel yang diambil berasal dari populasi normal. Untuk mendata almuni dari sebuah Perguruan Tinggi yang memiliki jumlah sangat banyak, akan sulit apabila dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu menguji populasi dengan kategori yang tidak keliru.
2. Uji Homogenitas  
Hal ini dilakukan sebagai cara untuk menguji apakah populasi-populasi yang dibandingkan memiliki (mempunyai) variansi-variansi yang sama. Kondisi ini akan dilakukan karena alumni memiliki latarbelakang yang berbeda, dengan prestasi yang berbeda, juga kemampuan yang berbeda. 
Dalam rangka mendapatkan data perkembangan alumni, IAIN Purwokerto melakukan pelacakan terhadap alumni dengan menggunakan berbagai strategi, antara lain :

1. Melakukan kunjungan ke tempat alumni bekerja; 

2. Menyebarkan kuesioner kepada alumni (angket  ada di lampiran I);  

3. Menyebarkan kuesioner kepada pengguna lulusan (stakeholder) (instansi, perusahaan dan lan-lain). Angket terlampir (lampiran II); 

4. Menggunakan media elektronik (email, facebook, whatsapp, dan lain-lain) dengan aplikasi web; serta 
5. Melaksanakan temu alumni. 

Informasi yang diperoleh dari pelacakan alumni di antaranya akan digunakan oleh Program Studi sebagai bahan peninjauan kurikulum untuk mengetahui kinerja lulusan di dunia kerja serta melakukan upaya perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan pasar tenaga kerja serta membangun jejaring kerjasaa dengan instansi di mana lulusan.
Dalam membuat tracer study, hal yang paling penting dari mengumpulkan data dan menganalisisnya adalah dengan membagikan hasil dan melakukan tindakan. Hasil dari tracer study perlu untuk dibicarkan dalam forum diskusi, rekan dalam satu instansi maupun steakholder. Dalam hal ini, tracer study tidak cukup untuk menemukan jawaban yang pasti. Dengan demikian, setelah tracer study dilakukan perlu ada tinjauan pada kurikulum yang mengarah pada keadaan dalam dunia kerja agar mahasiswa memiliki kemampuan yang dibutuhkan.

E. Profil Lulusan Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto

Alumni adalah kata benda jamak dalam bahasa Inggris yang berarti lulusan pria dari suatu sekolah. Bentuk tunggalnya adalah alumnus. Sedangkan alumna juga kata benda jamak dalam bahasa Inggris yang berarti lulusan wanita dari suatu sekolah. Bentuk tunggalnya adalah alumnae (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1995:25-26).Dalam studi penulusuran ini akan menggunakan istilah bahasa Inggris yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, yaitu alumni tanpa membedakan jenis kelamin dari lulusan tersebut.
Dalam gambaran secara umum, ada banyak lulusan dari Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto yang bekerja sesuai dengan bidang yang telah dipelajari selama ini. Kenyataan ini dengan didasari pada relasi yang telah terbentuk dan kemampuan yang telah dimiliki. Kemampuan lulusan dari Fakultas Syari’ah misalnya, mereka rela untuk mengabdikan diri menjadi pegawai di lembaga keuangan maupun peradilan agama dengan gaji yang masih minim. Walau ada juga yang langsung menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Keberagaman ini tak bisa untuk sepenuhnya diukur dari proses pembelajaran, melainkan ada faktor-faktor lain yang turut melatarbelakangi. 

Ada banyak juga lulusan Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto yang beroientasi bekerja tidak berdasarkan pada bidang yang selama ini telah dipelajari. Hal ini demi nilai upah yang jauh lebih tinggi daripada harus melakukan pengabdian bekerja pada bidang yang selama ini dipelajari saat kuliah. Kenyataan yang seperti ini tidak dapat untuk dielakkan karena adanya pesatnya persaingan yang tidak sebanding dengan dunia kerja untuk menampung setiap lulusan. Tidak sedikit juga para alumni yang memilih untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri (wiraswasta/enterprenuership), sebagai bentuk pengembangan diri dalam berwirausaha. Di sisi lain, wiraswasta dinilai sebagai pekerjaan yang lebih sempit ruang kompetisinya dibanding sebagai PNS. 
Dalam hal ini, kiranya, tidak bisa sebuah sebuah perguruan tinggi dapat memastikan bahwa seseorang yang mempelajari bidang tertentu dapat bekerja sesuai dengan hal yang telah dipelajarinya. Hal ini karena pada kenyataannya, sarjana dengan gelar tertentu dapat bekerja saja pada bidang yang selama ini tidak dipelajari selama mengenyam pendidikan pada masa kuliah. Pertukaran ruang kerja semacam ini sering terjadi di mana saja, dan bisa pada siapa saja tanpa terkecuali. 
Agar mutu dari lulusan dapat diserap oleh dunia kerja, maka semua mahasiswa harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan, baik itu syarat akademik maupun syarat administrasi, memiliki keahlian dan ketrampilan pada bidangnya, serta kemampuan dalam pengembangan ilmu dan teknologi secara praktis yang berkelas nasional yang mampu bekerja secara mandiri, bekerja sama dan koordinasi. Di Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, setiap mahasiswa telah dibekali dengan kemampuan tertentu secara konseptual. Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto berusaha untuk menghasilkan output sesuai dengan tugas sebagai perguruan tinggi agama Islam yang memiliki tiga tugas utama, yaitu; pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, yang dikenal dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Artinya, ketiga hal yang merupakan Tri Dharma Perguruan Tinggi tersebut harus menjadi kegiatan utama dalam sebuah Perguruan Tinggi, baik kegiatan itu dilakukan oleh dosen, maupun oleh mahasiswa. Jika ditelusuri sedikit lebih mendalam, Tri Dharma Perguruan Tinggi tersebut sebenarnya bisa dimaknai bahwa dalam sebuah Perguruan Tinggi harus terjadi transfer dan transformasi ilmu, pengkajian dan pengembangan ilmu lewat penelitian, serta aplikasi ilmu dan hasil kajian atau penelitian tersebut dalam berbagai upaya memecahkan problem yang dihadapi oleh masyarakat.
Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto memiliki tujuan untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional, yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. Dalam hal ini, sebelum mahasiswa lulus, maka ia harus punya angka komulatif minimal 200 poin yang diraih dan ditunjukkan dengan berbagai macam prestasi, baik secara akademik maupun non akademik.

Motivasi setiap mahasiswa untuk belajar berbeda-beda. Motivasi sudah ada pada saat mahasiswa akan melakukan sesuatu, mahasiswa perlu mengetahui apa sebenarnya motivasi belajar mereka. Motivasi harus sudah ditanamkan pada mahasiswa ketika ia mau sekolah, dan alasan mereka bersekolah. Perhatian ini mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada mahasiswa bila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Bila materi pelajaran dirasa berguna untuk kehidupan sehari-hari materi itu, maka akan memotivasi mahasiswa untuk mempelajarinya. Motivasi belajar erat kaitannya dengan minat.

Usaha-usaha yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Sekolah dapat melakukan banyak hal untuk membantu mahasiswa semangat dalam belajar. Pendekatan personal akan sangat berguna bagi mahasiswa yang bermasalah. Mengenali mahasiswa dengan permasalahan yang sedang dihadapi akan membuat mahasiswa merasa nyaman dalam belajar. Tidak ada lagi beban dalam diri mahasiswa untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapinya ketika belajar.
Setidaknya, ada dua ekspektasi masyarakat terhadap keberadaan “Perguruan Tinggi Agama”, yaitu ekspektasi akademik dan ekspektasi sosial. Kedua ekspektasi tersebut saling terkait satu dengan lainnya. Dalam ekspektasi akademik masyarakat mengharapkan agar Perguruan Tinggi Agama dapat memainkan perannya dalam mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan keagamaan. Sedangkan dalam ekspektasi sosial, masyarakat mengharapkan agar Perguruan Tinggi Agama memainkan perannya sebagai lembaga sosial keagamaan, yang mampu menawarkan berbagai alternatif solusi atas berbagai persoalan keagamaan yang muncul dalam kehidupan masyarakat, bahkan berbagai persoalan apapun yang muncul dalam kehidupan masyarakat dengan berpijak pada nilai-nilai ajaran agama sebagai term of refference-nya.

Dalam kerangka makro, kedua ekspektasi masyarakat terhadap Perguruan Tinggi Agama tersebut sebenarnya tidak berbeda dengan ekspektasi masyarakat terhadap Perguruan Tinggi lain pada umumnya. Seperti halnya ekspektasi terhadap Perguruan Tinggi Agama, masyarakat juga memiliki harapan agar Perguruan Tinggi pada umumnya juga memainkan perannya dalam pengembangan ilmu pengetahuan, dimana hasil pengembangan ilmu pengetahuan tersebut diharapkan mampu melahirkan berbagai alternatif solusi bagi berbagai problem yang muncul dalam kehidupan masyarakat.

Ada empat besaran kompetensi yang diidealkan melekat pada lulusan yang diturunkan dari visi dan misi IAIN Purwo​kerto, yaitu:

1. Smart and Good Citizen
2. Agamawan

3. Ilmuwan

4. Budayawan.

Adapun penjabaran konsep tersebut tertuang dalam rumusan kompetensi dan indi​katornya adalah sebagai berikut.

1. Smart and Good Citizen
a. Memiliki pengetahuan dan pema​haman tentang dasar-dasar kene​garaan dan kewarganegaraan:
1) Memiliki pengetahuan ten​tang ideologi dan teori-teori negara.
2) Memiliki pengetahuan ten​tang civil society.
3) Memiliki pengetahuan ten​tang relasi antara negara dan agama.
b. Berpartisipasi dalam kehi​dupan bermasyarakat dan bernegara:

1) Memiliki pengetahuan ten​tang hak dan kewajiban sebagai warga   negara. 

2) Aktif dalam pemberdayaan masyarakat.

c. Memiliki sikap kritis terhadap per​soalan-persoalan kemasyarakat​an dan kenegaraan:

1) Memiliki wawasan yang luas tentang persoalan kemasya​rakatan dan kewarganega​raan.

2) Memiliki komitmen terhadap terciptanya good governance.

3) Memiliki komitmen untuk me​lakukan kontrol terhadap penyelenggaraan negara dan penegakan HAM.
2. Agamawan
a. Memiliki pemahaman yang utuh tentang pokok-pokok ajaran aga​ma Islam:

1) Memiliki pengetahuan ten​tang relasi Tuhan, manusia, dan alam.

2) Memiliki pengetahuan ten​tang konsep iman, Islam, dan ih​san. 

3) Memiliki pengetahuan ten​tang sumber-sumber ajaran Islam.

b. Memiliki kemampuan mengamal​kan ajaran agama Islam:

1) Memiliki pengetahuan ten​tang makna dan tata cara periba​datan. 

2) Memiliki kemampuan meng​amalkan peribadatan.

c. Memiliki penghayatan yang men​dalam tentang makna ajaran Is​lam:

1) Memiliki komitmen dalam meng​amalkan ajaran agama Islam.

2) Memiliki konsistensi dalam mengamalkan ajaran agama Islam. 

3) Memiliki kemampuan trans​formatif nilai-nilai ajaran Is​lam.

3. Ilmuwan
a. Menguasai kerangka berpikir ilmiah:

1) Memiliki pengetahuan ten​tang ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

2) Memiliki pengetahuan ten​tang logika berpikir ilmiah.

b. Menguasai teori-teori dasar ilmu pengetahuan:

1) Memiliki pengetahuan ten​tang dasar-dasar ilmu alam, sosial, dan budaya.

2) Memiliki pengetahuan ten​tang dasar-dasar ilmu Islamic Stu​dies. 
3) Memiliki kemampuan ela​bo​rasi nilai-nilai Islam dalam ilmu.

c. Memiliki sikap ilmiah:

1) Memiliki kemampuan berpikir logis, sistematis, dan objektif.

2) Memiliki sikap terbuka terha​dap perkembangan ilmu. 

3) Memiliki semangat untuk mela​kukan penelitian dan pengem​bangan ilmu.

4. Budayawan
a. Memiliki pemahaman tentang ragam budaya:

1) Memiliki pemahaman tentang karakteristik budaya yang hidup di masyarakat. 
2) Memiliki wawasan tentang seja​rah peradaban umat manusia.

b. Memiliki apresiasi yang tinggi ter​hadap budaya:

1) Memiliki kepedulian terhadap pengembangan budaya lokal dan nasional.

2) Memiliki komitmen untuk me​les​tarikan nilai-nilai budaya adiluhung.

c. Memiliki kreativitas yang tinggi dalam melakukan konstruk budaya yang dilandasi dengan nilai Islam:

1) Kemampuan dalam memberi makna terhadap khasanah budaya yang berkembang di masyarakat.
2) Memiliki kemampuan mela​kukan inovasi dalam budaya alternatif.

Dalam kaitan tersebut, IAIN Purwokerto juga memiliki standar kelulusan. Standar minimum mutu lulusan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto adalah sebagai berikut :

1. Memiliki kepribadian sebagai ilmu​wan muslim Indonesia.

2. Memiliki kemampuan membaca dan menulis huruf al-Qur’an (Arab).

3. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ilmu ke​islaman secara umum.

4. Memiliki kemampuan memahami isi buku teks berbahasa Arab dan Inggris dengan lancar.

5. Memiliki kemampuan menggu​nakan komputer dan mengakses informasi dari internet.

6. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan ilmiah.

7. Memiliki kemampuan meme​cahkan masalah secara efektif. 
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